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INTISARI

Optimalisasi Pelayanan Akreditasi Subdirektorat Uji Berkala Direktorat
Sarana Transportasi Jalan Berbasis Digital

Oleh:
I Luh Pande Fitri Danilia
2201026

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan akreditasi di
Subdirektorat Uji Berkale Direktorat Sarana Transportasi  Jalan  melalui
pengembangan sistem digital vang berbasis website, Pelayanan akreditasi yang
sebelumnya dilakukan secars manual dianggap kurang efisien dan memerlukan
peralihan ke teknologi informasi agar proses dapat berjalan dengan lebih cepat,
ransparan, dan terlaksana dengan baik.

Penelitian ini menerapkan metode R h and Develoy i (R&D)

dengan pendekatan model 4D (Deffne, Design, Develop, Disseminate) dalam
merancang sistem informasi digital. Sistem ini dirancang agar pengguna (PIC

UPPKB) dapat mengunggah dokumen akreditasi secara online, sementara admin

dan v dapat o verifikasi, validasi, dan penilaian melalui

dashboard yang tersedia. Pengujian fungsional dilakukan dengan metode Black Box
Testing, dan hasilnya menunjukkan bahwa semua fitur sistem berfungsi sesuai
dengan yang dirancang.

Selain 1tu, dilakukan uji kelayakan sistem menggunakan kuesioner
usabilitas yang memberikan skor rata-rata 90,25% dari user dan 1% dari admin,

sehingga sistem dinyatakan sangat layak. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem

yang dikembangkan telah h

pengguna dan mendukung
pelaksanaan akreditasi dengan cfisien. Penclitian ini juga menghasilkan dokumen
Standar Operasionzl Prosedur (SOP) sebagai panduan pelaksanaan sistem agar

dapat diadaptasi dan diterapkan secara menyeluruh di lingkungan kerja yang sesuai.

Kata kunci: pelayanan akreditasi, sistem digital, website, pengujian black box,

usabilitas
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ABSTRACT

Optimization of Accreditation Services at the Sub-Directorate of Periodic
Testing, Directorate of Road Transportation Facilities through a Digital-Based
System

BV'
I Luh Pande Fitri Danilia
2201026

This research aims to enhance the accreditation service at the Sub-
Directorate of Periodic Testing, Directorate of Road Transportation Facilities, by
developing @ weh-based digital system. The previous acereditation process, which
was carried o manually, was considered inefficient and in need of a shifi 10
information technelogy to ensure a faster, more transparent, and more effective
PIOCESS,

This study employs the R h and Devel (R&eDD) method, uiilizing

K

the 40 model approach (Define, Design, Develop, Disseminate), to design a digital

information svsiem. The system is designed to enable users (PIC UPPKB) fo npload

accreditaiion documenis online, while ad afors and valid,

can perjorm
verification, _validation, and assessment through the avaifable dashboard.
Functional testing was conducted using the Black Box Testing method, and the
results showed that all system features fimetioned as intended,

Additionally, a wsability evaluation was conducted using a questionnaive,
which yielded an average seore of 910.23% from users and 81% from administrators,
indicating that the svstem is highly feasible. These findings demanstrate that the
developed system has met user needs and supports the accreditation process
efficiently. This research also produced a Siandard Operating Procedure (SOP)

fl 4

document as an imp fon guide, bling the system to be adopted and

applied comprehensively in relevant work environments,

Keywords:  accreditation  service,  digital  svstem,  website,  black  box
testing, usability




BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelayanan institust memiliki peranan penting dalam mencapai indeks
kepuasan masyarakat, yang diatur dalam (PERMENPAN RB No. 14 Tahun 2017).
Pelaksanaan indeks kepuasan masyarakat dapat dilaksanakan dalam bentuk digital
berupa media sosial wehsite. Selain lebih praktis, hasil dan data dapat diolah dan
ditampilkan secara rea/ time pada laman website (AdminLP2M). Salah satu
institusi yang melakukan pelayanan internal adalah Subdirektorat Uji Berkala
Direktorat Sarana Transportasi Jalan, dalam hal ini salah satu tugas dan fungsinya
adalsh menetapkan standar dan  akreditasi bagi Unit Pengelola Pengujian
Kendaraan Bermotor (L/P PKB) di seluruh Indonesia.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
PM 19 Tahun 2021 tentang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor Pasal | Nomor
3 menyatakan bahwa Pengujian Kendaraan Bermotor adalah serangkaian kegiatan

menguji dan/atau memeriksa bagian atau komponen kendaraan bermotor, kercta

gandengan, dan kereta wempelan dalam rangka p terhadap persy
teknis dan laik jalan. Pelaksanaan Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor dapat
dilaksanakan secara resmi dan sesuai standar ketika terdapat proses akreditasi yang
memastikan bahwa Unit Pelaksana Uji Berkala Kendarnan Bermotor telah
memenuhi persvaratan teknis dan operasional yang ditetapkan. Proses akreditasi
tersebut diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor:
KP.4404/A1.502/DRID/2020 sebagai bentuk proses pemberian pengakuan formal
yang menyatakan bahwa suatu unit pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor
telah memenuhi persyaratan untuk melakukan Pengujian Berkala Kendaraan
Bermotor.,

Berdasarkan hasil wawancara tertutup yang dilakukan oleh penulis kepada
petugas pelayanan akreditasi ditemukan bahwa saat ini proscs pengajuan dan
penerbitan akreditasi masih menggunakan metode konvensional, contchnya seperti

verifikasi dokumen yang memakan waktu, kurangnya integrasi data secara real
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time, pengelolaan dokumen fisik dan komunikasi vang belum terdigitalisasi secara
menyeluruh yang sering kali menyebabkan keterlambatan dalam proses penilaian
dan pengambilan keputusan. Sehingga hal ini berdampak pada efisiensi pelayanan
serta keakuratan data vang digunakan untuk menentukan status akreditasi UP PKB.

Seiring dengan perkembangan teknologi, digitafisasi menjadi solusi
strategis dalam meningkatkan efcktivitas dan cfisicnsi pelayanan akreditasi saat ini.
(Atmoko, 2015) menyatakan bahwa digitalisasi adalah proses mengalibkan media
informasi analog ke media digital, Sistem digital dapat meningkatkan pengawasan
kepatuhan UP PKB terhadap standar vang berlaku, dengan mekanisme pelaporan
dan evaluasi berbasis data yang lebih akurat.

Untuk mengatasi berbagai tantangan di atas, penulis melakukan penelitian
lebih lanjut terkait pengembangan sistem berbasis wehsite yang dilengkapi dengan
SOP penggunaan websire pelayanan akreditasi. Penggunaan sistem berbasis websire
dapat meningkatkan efisiensi proses verifikasi dokumen, memungkinkan validasi
data sccara real fime dan mempermudah integrasi data serta pengawasan dalam
memantau status akreditast UPPKB di seluruh Indonesia. Salah satu fitur unggulan
dari sistem ini yaitu dengan adanya notifikasi otomatis yang akan mengingatkan
PIC UPPKE dan juga petugas akreditasi sebanyak 3 (tiga) kali menjelang masa
akhir berlaku akreditasi. Notifikasi ini akan diberikan secara bertahap dan ditarik
mundur dari waktu pengajuan ulang akreditasi, sehingga pengguna memiliki cukup
wakty untuk mempersiapkan dan melengkapi dokumen yang diperlukan. Dengan
demikian, keterlambatan dalam proses akreditasi dapat diminimalisasi secara
signifikan. Selain itu, SOP penggunaan website pelayanan akreditasi ini menjadi
pedoman operasional bagi petugas dalam menjalankan pelayanan secara sistematis
dan minim kesalahan.

Oleh karena itu, penulis mengangkat judul “Optimalisasi  Pelayanan
Akreditasi Subdirektorat Uji Berkala Direktorat Sarana Transportasi Jalan
Berhasis Digital™ Sebagai bagian dari upaya untuk mendukung modemisasi sektor
transportasi, diharapkan pencrapan sistem yang tepat dapat membuat proses

akreditasi menjadi lebih efisien, transparan, dan akuntabel.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
|. Bagaimana rancangan digitalisasi pelayanan akreditasi berbasis website
guna mendukung peningkatan pelayanan akreditasi Direktorat Sarana
Transportasi Jalan?
2. Bagaimana pengaruh website terhadap peningkatan pelayanan uji proses
akreditasi?

3. Bagaimana rancangan SOP terkait penggunaan wehyire?

L3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada per lahan yang telah dijabarkan di atas, tujuan penelitian

ini sebagai berikut:
1. Menganalisis rancangan digitalisasi pelayanan akreditasi berbasis website
guna meningkatkan pelayanan,
2. Melakukan validasi terkait rancangan digitalisasi pelayanan akreditasi
berbasis wehsire.

3. Melakukan perancangan SOP website pelavanan akreditasi.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian tersebut, diharapkan dapat bermanfaat
tidak hanya untuk satu pihak, namun juga kepada pihak-pihak terkait, antara lain:
1.1.1  Bagi Direktorat Sarana Transportasi Jalan
1. Meningkatkan efisicnsi proses akreditasi
2, Mempermudah integrasi data dan pengawasan dalam memantau status
akreditasi UP PKE di seluruh Indonesia,
1.1.2  Bagi Politeknik Transportasi darat Bali
1, Sebagai bahan referensi evaluasi dan peningkatan bahan ajar dalam
pengembangan  teknologi  terutama  uniuk  Pengujian  Kendaraan

Bermotor.
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2. Menjalin kerja sama dan hubungan yang baik dengan Direktorat Sarana
Transportasi Jalan.

Bagi mahasiswa’i

1, Menambah wawasan dan  pemahaman  ilmu  pengetahuan  dan
memberikan solusi untuk meningkatkan pelayanan Direktorat Sarana
Transportasi Jalan.

2. Melatih mahasiswa’i dalam menyikapi berbagai permasalahan terutama

di bidang Pengujian Kendaraan Bermotor.

1.5 Batasan Masalah

Penulis membatasi topik pembahasan agar penulisan tetap fokus dan tidak

menyimpang. Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1;

Penelitian ini hanya membahas pelayanan proses akreditasi Unit Pengelola
Pengujian  Kendaraan Bermotor (UP PKB) di Dircktoral Sarana
Transportasi Jalan.

Pengambilan data dilakukan dengan satu pintu sesual dengan kondisi
lapangan yang ada di Dircktorat Sarana Transportasi Jalan.

Penelitian ini berfokus pada proses akreditasi UP PKB, seperti verifikasi

dokumen, evaluasi standar, peng; L dan | keputusan,

Regulasi yang menjadi dasar dalam penelitian ini mengacu pada Peraturan
M i Perhub Republik Ind ia Nomor PM 19 Tahun 2021

o

tentang Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor serta Peraturan Direktur
Jenderal Perhubungan Darat Nomor: KPA4404/AJ.502/DRID/2020 tentang
Akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor,




BABII
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Wilayah

Penelitian ini mengambil sampel di Subdirektorat Uji Berkala Direktorat
Sarana Transportasi Jalan yang berlokasi di Jl. Medan Merdeka Tim. No.5,
RT.6/RW.1, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta 10110,

Sumeber: hatps-/eharturl abiCg8k
Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Direktorat Sarana Transportasi Jalan adalah unit kerja setingkat eselon 11
yang dipimpin oleh Direktur dan bertanggungjawab kepada Direktur Jenderal
Perhubungan Darat. Yang terdini atas subdircktorat Uji Tipe Kendaraan Bermotor,
Subdirektorat Uji Berkala Kendaraan Bermotor, Subdirektorat Manajemen
Keselamatan, Subdirektorat Promosi dan Kemitraan Keselamatan, dan Kelompok

Jabatan Fungsional.

2.2 Kondisi Objek

Direktorat Sarana Transportasi Jalan melaksanakan pelayanan setiap hari
Senin sampai dengan Jumat dengan jam operasional dari pukul 08.00-16.00 WIB.
Untuk menjamin terselenggaranya pelayanan akreditasi yang maksimal, maka salah

satu aspek vang dikaji adalah efisiensi dan transparansi dalam pelayanan akreditasi.
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Berikut tampilan gosgle form permohonan akreditasi yang menjadi objek penelitian
dalam pelaksanaan pelayanan akreditasy, dapat dilihat pada Gambar 2.

T PORTAL
Moub Rl mKeEm

Portal Permchonan Akreditasi

s

s UMD DS CERIEITY WA

iSurmiher: Tubdie U Berkaly Divektorar Sovone Trongpoetast Falan)
Gambar 2. Portal goagle B permohonan akreditasi UPUBK B




BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Optimalisasi

Optimalisasi merupakan tindakan yang bertujuan untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Istilah ini juga merujuk pada proses atau upaya dalam meningkatkan
kinerja suatu sistem, proses, atau keputusan guna mencapai kondisi yang paling
optimal. baik dalam hal efisiensi, efektivitas, maupun hasil yang diperoleh.
Pengertian lain menurut (Irpan, 2019) Optimalisasi berasal dari kata "optimal.”
yang berarti terbaik atau tertinggi. (Winardi dalam Al, 2014} mengatakan
optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang
dari sudut usaha. Dengan demikian, optimalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu
proses yang bertujuan untuk meningkatkan pencapaian terhadap tujuan yang
diharapkan, sesuai dengan knteria yang telah ditetapkan. Sehingga penulis dapat
menyimpulkan bahwa optimalisasi merupakan proses atau Keputusan guna
mencapal hasil vang paling optimal untuk meningkatkan kinerja suatu sistem secara

sistematis (Ratminto & atik Septi Winarsih, 2007).

3.2 Pelayanan Publik

Pelayanan publik, atau yang sering dikenal sebagai pelayanan umum, dapat
diartikan sebagai semua jenis layanan yang diberikan, baik berupa barang maupun
jasa publik. Secara mendasar, pelayanan ini adalah kewajiban yang diemban dan
dilaksanakan oleh lembaga pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, serta
olch Badan [saha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Dacrah. Tujuan utama dan
pelayanan publik adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan menjalankan
ketentuan yang tercantum dalam peraturan perundang-undangan. Pemerintah
diharapkan dapat menyediakan pelayanan publik yang berkualitas tinggi. dengan
prosedur yang jelas, waktu yang efisien, dan biaya yang wajar. Masyarakal merasa
berhak menerima pelayanan yang baik, oleh karena itu, pemerintah harus dapat
I hi ekspekiasi but. (Prihartono & Tuti, 2023).




Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

63 Tahun 2003, definisi dari pelayanan umum adalah Segala bentuk pelayanan yang
dilaksanakan oleh instansi pemerintah di pusat, di daerah, dan di lingkungan Badan
Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah dalam bentuk barang dan atau
jasa, baik dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan.
NE— i

Kualitas pelayanan publik dapat diartikan zai ke or

pelayanan publik dalam memberikan layanan yang mampu memuaskan pengguna
jasa, baik melalui aspek tekis maupun administrasi (Suprianto, 2023).

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa pel publik meliputi berbagai jenis layanan, baik dalam
bentuk barang maupun jasa, vang disediakan oleh lembaga pemerintah serta badan
milik negara atan daerah, dengan twjuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

dan menjalankan ketentuan yang telah diawr dalam perundang-undangan.

3.3 Akreditasi

Dalam proses akreditasi digitalisasi sangat penting untuk peningkatan
pelayanan karena proses akreditasi memainkan peran strategis dalam meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas layanan. Dengan sistem digital, dokumen
dapat diunggah secara terpusat, masa berlaku akreditasi dapat dipantau secara real-
rime, dan terdapat fitur notifikasi otomatis yvang memberikan pengingat kepada
setiap PIC UPUBKB. Ini semua membantu meminimalkan risiko keterlambatan,
mempercepat pengolahan data, dan mengurangi beban kerja petugas yang

sebelumnya harus 1 dan menghut i pihak-pihak terkait satu per satu.

Oleh karena itu, digitalisasi tidak hanya menjawab tantangan administratif, tetapi
juga menjadi fangkah menuju modernisasi pelayanan publik yang sejalan dengan
eratransformasi digital di tingkat nasional.

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat No,
KP4404/A1502/DRID/2020  tentang Akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala
Kendaraan Bermotor Pasal 1 Nomor 4 menyatakan Akreditasi Unit Pelaksana Uji
Berkala Kendaraan Bermotor adalah proses pemberian pengakuan formal yang
menyatakan bahwa suatu Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor telah

24




memenuhi persyaratan untuk melakukan kegiatan pengujian berkala kendaraan
bermotor.

Pasal 2 berbunyi “Akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan
Bermotor dilaksanakan dalam rangka memastikan pemenuhan standar sebagai Unit
Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor. Pemenuhan standar ini dibuktikan
dengan pemberian Keputusan Akreditasi dan Sertifikat Akreditasi Unit Pelaksana
Uji Berkala Kendaraan Bermotor oleh Direktur Jenderal”. Akreditasi Unit
Pelaksana Pengujian Kendaman Bermotor dapat di klasifikasikan menjadi 2 jenis,
yaitu akreditasi A dan akreditasi B. Akreditasi A memiliki masa berlaku selam 5
tahun sedangkan Akreditasi B berlaku selama 4 tahun.

Untuk memperoleh akreditasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Unit
Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor harus memenuhi persyaratan:

1. Lokasi:

. Kompetensi tenaga penguji kendaraan bermotor;

bt b

. Standar fasilitas 1 pengujian berkala kend bermotor;

Stand 1

p p jian kendaraon bermotor;

. Keakurasian peralatan pengujian kendaraan bermotor;

. Sistem dan tata cara pengujian kendaraan bermotor; dan

S ST S

. Informasi uji berkala kendaraan bermotor.

Untuk mendapatkan sertifikat akreditasi, UPPKB harus melakukan
beberapa tahapan akreditasi, yaitu :
1. Pengajuan permohonan Akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan

Bermotor disampaikan kepada Direktur Jenderal.,

(=]

. Pengajuan permohonan Akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan
Bermotor dilengkapi dengan:
a. Standar pelavanan (komitmen pelayanan):
b. Sistem, mekanisme. dan prosedur pelayanan:
¢. Media pengaduan masyarakat: dan

d. Penyediaan fasilitas penilaian terhadap kepuasan masyarakat.
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3. Setelah permohonan dinvatakan lengkap. akan dilakukan penilaian
lapangan yang dilakukan oleh Tim Akreditesi, Jika dalam permohonan
dinyatakan  tidak  lengkap, Direktur  Jenderal menerbitkan  Surat
Pemberitahuan Penolakan disertal dengan alasan paling lama 7 (tujuh) hari

kerja sejak pengajuan permohonan diterima.

o

. Hasil penilalan lapangan oleh Tim Akreditasi dituangkan dalam bentuk
Berita Acara Akreditasi, kemudian Berita Acara Akreditasi disampaikan
kepada Direktur Jenderal sebagai dasar penetapan Key Akreditasi dan

Sertifikat Akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor,
5, Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor vang memenuhi

persyaratan akreditasi, diberikan Keputusan Penetapan Akreditasi dan
Sertifikat Akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor oleh
Direkiur Jenderal.

Masa berlaku Keputusan Penetapan Akreditasi dan Sertifikat Akreditasi
Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan Bermotor dapat diperpanjang selama Unit
Pelaksana melakukan pengujian. Perpanjangan masa berlaku digjukan paling
lambat 3 (tiga) bulan sebelum masa berlaku berakhir, Untuk menceguh terjadinya
keterlambatan  dalam  mengajukan  permohonan  akreditasi kembali, penulis
membuat notifikasi otomatis sebanyak 3 (tiga) kali pemberitzhuan yakni,
pemberitahuan pertama dengan waktu 5 (lima) bulan scbelum masa berlaku,
pemberitahuan kedua dengan waktu 4 (empat) bulan sebelum masa berlaku, dan

pemberitahuan terakhir 3 (tiga) bulan sebelum masa berlaku habis.

3.4 Digitalisasi

Digitalisasi merupakan suatu proses yang bertujuan untuk menciptakan atau
memperbaiki proses bisnis melalui pemanfaatan teknologi dan data digital
(Johansson, 2021). Dengan demikian, digitalisasi merujuk pada penerapan
teknologi serta data digital untuk meningkatkan efektivitas bisnis, meningkatkan

pendapatan, dan membangun budaya digital yang kuat (Crawford et al., 2020). Opik

(2024) kan program digitalisasi dalam pelayanan masyarakal dan

penyampaian informasi telah menjadi suatu kebutuhan yang mendasar(Sjafrizal &
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Muhamad, n.d.). Digitalisasi dapat dipahami sebagai suatu proses vang mengubah
dokumen cetak menjadi format elekironik. Digitalisasi merujuk pada peningkatan
ketersediaan data digital yang dipermudah oleh kemajuan dalam pembuatan,
pengiriman, penyimpanan, dan analisis data tersebut (Brennen et al., 2016). Proses

ini memiliki potensi untuk menyusun, 1 uk, dan zaruhi dunia

kontemporer (Marwiyah, 2023). Tujuan utama dad digitalisasi adalah untuk
melestarikan arsip sekaligus memastikan aksesibilitas yang luas bagi masyarakat.
Selain itu, digitalisasi arsip juga memberiknn kemudahan bagi kepentingan
penelitian, dokumentasi, dan publikasi (Sugiharto, 2010), Dari beberapa pendapat
di atas, penulis menyimpulkan bahwa digitalisasi adalah proses mengubah
informasi atau dokumen dari bentuk fisik atau analog menjadi format digital,
Digitalisasi layanan publik telah membawa perubahan yang signifikan
dalam cara akses dan penyediaannya dibandingkan dengan model layanan publik
tradisional. Di era digital mi, Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan
Sipil mengambil langkah proaktif dengan mengimplementasikan program [dentitas
Kependudukan Digital (IKD) untuk menghadapl tantangan tersebut. Legalitas
program ini diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 72 Tahun 2022

&

yang mengatur tentang standar dan spesifikasiy keras dan f gkat lunak,
serta stempel untuk Kartu Tanda Penduduk Elektronik, serta penyelenggaraan [KD
(Kartu et al. , 2022). IKD merupakan KTP elektronik digital yang berisi informasi
penting yang memungkinkan pengguna untuk mengakses dokumen kependudukan
dan data lainnya melalui aplikasi di smariphone, vang menampilkan identitas diri
secara relevan (Jauhari, 2023). Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
tingkat konektivitas program Dukcapil Go Digital di wilayah Disdukcapil Kota
Payakumbuh masih perlu ditingkatkan (Rahayu, 2023).

3.5 Website

A Taofik Hidayatullah berpendapat bahwa website merupakan bagian paling
terliat sebagai janngan terbesar dunia yaitu internet. Website menurut Boone
(Thomsom) juga diartikan sebagai koleksi sumber informasi kaya grafis yang saling

berhubungan satu sama lain dalam internet yang lebih besar. Menurut Suwanto
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Raharjo, S. Si, M. Kom, Web adalah salah satu layanan internet yang paling populer
dan banyak digunakan dibandingkan d lay lainnya, seperti FTP, Gopher.

News, atau bahkan email. Feri Indayudha, web merupakan sebuah program yang
mampu menyajikan film, gambar, suara, dan musik yang dapat diakses melalui
internet, Secara keseluruhan dapat disimpulkan  wehsire  adalah  kumpulan
mformasi/kumpulan page yang biasa diakses lewat jalur internet. Sctiap orang bisa

menggunakannya selama terhubung secara onfine di jaringan internet.

3.6 Unsur-unsur Website

Untuk menyediakan schuah website, terdapat unsur-unsur penjaganya
seperti halnya:

1. Nama domain

Nama yang digunakan sebagai media introduksi dan identifikasi nama

website yang akan dibuat. Domain terdiri dari:

a. Protocol, contohnya yakni: https// atau singkatan dari fypertext Transfer

Protocol Secwre merupakan protokol utama sebagai pengirim data dari

browser dan website.

o

. Second-level domain name. label vang mencirkan identitas alamat

website, contohnya yakni: ayam.goreng

o

. Top level domain name, terletak paling akhir dari domain yang memiliki
contoh:.com, co.id, dil
2. Hosting
Layanan ini untuk menyimpan situs web atau aplikasi, sehingga dapat
diakses dengan mudah di berbagai perangkat seperti dekstop, ponsel, dan
tablet. Setiap situs web atau aplikasi biasanya terdiri dari berbagai file,
seperti gambar, video, teks, dan kode. Semua file ini disimpan di sebuah

komputer khusus yang dikenal sebagai server.

[

. Bahasa Program (Seript Program)
Bahasa pemrograman adalah serangkazan instruks: yang digunakan untuk
mengarahkan komputer agar melakukan tugas tertentu di dalam scbuah

website, Beberapa jenis bahasa pemrograman yang digunakan dalam
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pembuatan website ini, yakni Hypertext Markup Language (HTML) bahasa
markup yang mendefinisikan struktur dan konten halaman web; Cascading
Style Sheety (CSS) untuk mendeskripsikan tampilan halaman web seperti
ukuran font, jenis font dil; php Native menggunakan bahasa pemrograman
dan teknologi yang secara alami terintegrasi dengan platform tertentu. php
Mative pendekatan dalam pengembangan web yang menggunakan bahasa
pemrograman php tanpa bantuan framework atau fibrary tambahan; dan
JavaSeript (Node js) untuk mendeskripsikan fungsionalitas halaman web.

Tooly yang digunakan berupa Visual Studio Code (VS Code) editor kode
sumber yang dapat digunakan untuk menulis, mengedit, dan men-debug
kode. Keunggulan VS Code Ringan, Mendukung cukup banvak untuk
bahasa pemrograman, Performa Cepat, Muliiplatform: Git perangkat lunak
yang berfungsi untuk mengelola, menyimpan, dan berbagi kode sumber. Gi
merupakan sistem kontrol versi (version control system) yang terdistribusi;
phpMyAdmin perangkat lunak gratis yang digunakan untuk mengelola
database MySOL dan MariaDB. Kelebihan PhpMyddmin  memilika
antarmuka yang user-friendly. Mendukung berbagai operasi database, dapat
diakses melalui web hrowser, tersedia dalam berbagai bahasa, memiliki
basis kode vang stabil dan fleksibe!; dan laragon perangkat lunak yang
berfungsi sebagai server web lokal untuk pengembangan web. Laragon
dapat digunakan untuk membuat dan menguji aplikasi web tanpa harus
terhubung ke internet. Kelebihan Laragon fleksibel, cepat, ringan, dan

mudah digunakan, terisolasi, portabel, dan Kuat.

. Desain Website

Desain website adalah salah satu elemen penting dalam pembuatan sebuah
website. Oleh karena itu, scorang developer memerlukan acuan dan konscp

yang jelas untuk lai proses per gan situs 1

. Program Transfer Data ke Pusat Data

Tempat penyimpanan untuk program bahasa, data informasi. teks, foto,

video, dan suara yang telah diubah menjadi file pendukung website. File-
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file ini diunggah ke versi online penyedia hosting sehingga dapat diakses

secara global.

. Publikasi Website

Publikasi website dilakukan apar semua pengguna internet  dapat

mengaksesnya melalui tautan atan alamat vang telah disediakan.

. Pemeliharaan Hehsite

Pemeliharaan website dapat mencakup penambahan berbagai fitur atau

elemen dalam jangka wakiu tertentu, seperti gambar, berita, dan lainnya.
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BABIV
METODELOGI PENELTIAN

4.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
4.1.1 Sumber data

Sumber data merujuk pada cntitas atau subjeck dar mana data dalam
penelitian diperoleh (V. Wiraina Sujarweni, 2018). Contohnya, responden yang

memberikan jawaban atas pertanyaan dalam kuesioner atan melalui wawancara.

Penelitian ini meng kan data primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung oleh
penulis melalui upaya pengumpulan data di lapangan, Dalam penelitian ini,
data primer yang digunakan berasal dari wawancara tertutup dengan petugas
pelayanan akreditasi dan kuesioner mengenai pelavanan akreditasi Uj
Berkala Kendaraan Bermotor, yang telah diisi oleh seluruh petugas di
Direktorat Saran Transportasi Jalan.

. Data Sckunder
Data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan oleh penulis berdasarkan

kriteria tertentu dari sumber-sumber yang telah ada sebelumnya. Dalam

b

penelitian ini, data sckunder diperolch melalui studi literatur, di mana
penulis membaca berbagai referensi seperti artikel, buku, jumal, dan

sumber-sumber lainnya.

4.1.2 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pakan rangkaian metode dan proses yang
perlu dilakukan sebelum melakukan analisis data yang diperlukan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, penulis melaksanakan beberapa prosedur dalam pengumpulan
data, antara lain:
1. Observasi
Teknik observasi adalah metode pengamatan langsung yang dilakukan oleh
peneliti unk mengumpulkan data yang diperlukan (Jailani, 2023). Dalam
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penelitian ini dilakukan pengamatan tethadap google form pengajuan dan
penerbitan akreditasi yvang sudah ada dengen tujuan untuk mengetahu
perbedaan hasil webxire yang sudah dirancang dengan googfe form yang
sudah ada.

. Wawancara
Penulis melakukan wawancara kepada 5 orang petugas untuk  menggali
pandangan petugas pelayanan akreditasi mengenai pelaksanaan layanan
tersebut. Berikut adalah poin-poin pertanyaan yang telah disusun oleh
penulis dan akan diajukan dalam  kegiatan wawancara. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut, vang ditujukan kepada petupas pelayanan akreditasi
schagai sampel dalam penelitian ini, disajikan dalam tabel 4.1, dan jawaban
dari pertanyaan dibawah dapat dilihat pada Lampiran 5.

Tabel 4. 1 Pertanyaan wawancara ermaiup

1 Apakah enda merasa kesulitan saat lola dan manual UPPKDB
yang masa herlaku akreditasinya akan segem habis?

[

Apakah Anda sebagai petugas rutin melakukan pengecekan masa berlaku
akreditasi setinp minggu/bulan?

3 | apakah anda merasa bahwa pengiriman [tk google drive ke masing-masing P1C
UPPKB tiduk efekuf untuk jangla panjang?

4 | spakah pencataton  monoal  benisiko  menyebabkan  keterlumbatan - atan
ter ya pemberitah kreditasi kepada UPPEE?

5 | Menurut Anda, apakah sistem wehsite satu pintu yang memungkinkan UPUBKE
mengunggah berkas sendiri akan membantu mempermudah proses pengelolaan

akreditasi?

i | Jika wehsite tersebut memiliki fitur notifikasi is (misalnya email reminde
atau dashboand status skreditasi), apakah Anda setuju babwa sistem i akan
mengurangi beban kera Anda”

7 | Jika sistem website ini dikembangkan, apakah Anda bersedia mengeunakan dan

terlibat dalam pengujian awal sigem tersebut?
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4.1.3 Sampel penelitian

Dalam konteks teori pengambilan sampel, hasil yang diperoleh tentang
populasi selalu didasarkan pada sifat-sifat sampel yang berkaitan dengan populasi
tersebut. Berbagui sektor selalu memerlukan data menpenai karakteristik populasi.
Karena pertimbangan waktu, biaya, dan tennga, informasi mengenai karakteristik
populasi sering kali diperoleh melalui survel sampel (Nadhilah Idzni Majdina,
2024). Sampel pada penelitian ini menggunakan 3 responden petugas akreditasi dan
&4 responden dari Dinas Perhubungan,

4.1.4 Alat dan bahan penclitian

Alat merupakan item yang digunakan untuk mengolah bahan menjadi suatu
produk. Adapun alat dan bahan pada penelitian ini adalah perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software) yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Perangkat keras (hardware)
Perangkat keras (hardware) Perangkat keras merupakan perangkat
komputer secara fisik. Perangkat keras dalam penelitian ini adalah Laptop
ACER Aspire A514-55G yang memiliki spesifikasi sebagai berikut:
. Processor ! 12th Gen Intel{R) Core(TM) i5-1235U;
b. RAM ;800 GB:
¢. Display 14" LED
2. Perangkat lunak (soffware)
Perangkat lunak merupakan program atau data yang digunakan dalam
computer. Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan penelitian
ini adalah:
a. Sistem operasi Windows 11;
b, plpMyvadmin MySOL dan laragon
¢. Visual Studio Code (VS Code). CSS dan phpMyAdmin

4.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research dan Development (R&D)

d model p bangan 4D yang merupakan suatu proses vang bertujuan

untuk menciptakan sesuatu yang baru atan mengembangkan produk yang sudah
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ada, sehingga diharapkan dapat menghasilkan sesuatu yang lebih optimal (Radirva,
2022). Dengan kata lain, penelitian jenis ini memiliki karakteristik yang mampu
mengatasi atau memperbaiki kekurangan yang muncul dari hasil yang dihasilkan
sebelumnya,  Model ini dipilih  karena  sesual  dalam  merancang  dan
mengembangkan sebuah produk berupa sistem digital pelayanan akreditasi berbasis
website, serta untuk mengevaluasi kelayakan dan efcktivitas penggunaannya.

Adapun tahapan dalam model 4D yaitu sebagai berikut:

Gambar 3. Tahapan pengembangan model 40

4.1.5 Define (pendefinisian)

Tahapan ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
kebutuhan serta masalah yang muncul dalam proses pelayanan akreditasi. Adapun
kegiatan yang dilakukan pada mhap ini meliputi:

1. Studi literatur terkait regulasi dan konsep digitalisasi pelayanan publik;

2, Observasi lungsung terhadap proses pengajuan akreditasi yang masih
manual; dan

3. Wawancara dengan petugas pelayanan akreditasi mengenai kendala yang
dihadapi.

4.1.6 Design (perancangan)

Tahap perancangan merupakan tahapan  penting dalam  proses
pengembangan sistem, karena menjadi dasar dalam membangun struktur dan
fungsionalitas website yang dikembangkan. Pada tahap ini, penulis melakukan

beberapa kegiatan inti, yaitu:
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. Perancangan struktur sistem, yang meliputi alur sistem pelayanan akreditasi
berbasis website, meliputi proses uploud dokumen, verifikasi data, dan
pemberitahuan masa berlaku otomatis kepada PIC UPPKB.

. Perancangan antarmuka (uver fnterface), bertujuan untuk memastikan
hahwa tampilan wehsiie bersifat ramah pengguna dan mudah dioperasikan,
baik olch petugas maupun pihak cksternal.

. Perancangan  database, dibuat untuk  menyimpan, mengelola, dan
menyediakan data penting seperti informasi permohonan akreditasi, status
verifikasi, dan jadwal masa berlaku akreditasi. Dargbase dirancang agar

terstruktur  dan  mampu komodasi  kebutuk pencarian  serta

pelaporan. Berikut merupakan design tampilan struktur database,

FifiRigedededni
i
E

Gambar 4, Tampilan struktur dadebaye

. Penyusunan fitur utama, seperti dashboand monitoring, form unggah
dokumen, notifikasi otomatis melalui email atau tampilan sistem yang akan
dikirimkan sebanyak tiga kali secara bertahap menjelang berakhimya masa
berlaku akreditasi, serta fitur validasi berkas vang mendung efektifitas dan

efisiensi layanan. Di bawah merupakan design website vang akan dibangun,
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Lagin Admin

[

Pepgumprrian Berkas Alredil

Gambar 6. Tampilan dushboard admin

Pangumpulan Borkas Akraditas: Dinas Pertubungan

Gambar 7. Tampilan dashboard user

4.1.7 Devel tip b )

i

Tahap ini merupakan implementasi dari hasil rancangan sistem yang sudah

dibuat sebelumnya. Pada tahap ini, penulis mulai mengubah desain menjadi bentuk
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sistem nyata menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS, php Native,

JavaScript (Node.js) dan tools yang digunakan berupa Visual Studio Code (VS

Code), Git, phpMyAdmin dan laragon. Beberapa aktifitas yang dilakukan pada

tahap ini, meliputi:

1

ey

. Pembuatan website pelayanan akreditasi dengan fitur unggah dokumen,

validasi data, dan notifikasi otomatis.

. Pengujian awal fungsionalitas sistem (black box resting)

Pengujian Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang
menekankan pada validasi fungsionalitas aplikasi tanpa memerlukan
pemahaman tentang kode atau struktur internalnya (Rachman et al., 2025),
Metode ini melakukan evaluasi perangkat lunak berdasarkan fnpus dan
outpaat yang  diharapkan.  dengan  tujuan  untuk  memastikan  bahwa
fungsionalitasnya sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan. Salah
satu keuntungan utama darl Pengujian Black Box adalah kemampuannya
dalam mengidentifikasi kesalahan fungsional, tanpa memperhatikan kode
yang mendasarinya.

Tahel 4. 2 Tabel validasi black oy jesting
No. | Fungsi yang Diuji | fupur | Qugnet yang Diliarapk Hasl | Statuy

. Perbaikan sistem berdasarkan hasil pengujian awal vang telah dilakukan,

Perbaikan sistem ini dilakukan untuk tetap menjaga kinerja website tetap

optimal, aman dan terhindar dan gangguan.

. Pembuatan instrumen validasi berupa kuesioner uji wsahilitas

Kuesioner atau angket dengan skala (ikers, yang berfungsi sebagai metode
pengukuran. Kuesioner ini dirancang untuk mengumpulkan penilaian
mengenai uji  wsabilitas. Dalam  kuesioner tersebut, peneliti akan
menyebarkan pertanyaan-pertanyzaan positif yang mencakup empat aspek
pengujian wsabilitas, vaitu kemudahan mempelajari produk (learnability),
efisiensi atau seberapa cepat pengguna dapat menyelesaikan tugas

(efficiency), jumlah kesalahan vang dilakukan pengguna (errors), dan
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tingkat kepuasan pengguna (safisfaction) (Jahfal Rizqi Putra Pradhana,

2021). Berikut merupakan daftar pertanyaan terkait dengan wi usabilitas,
dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4

Tabel 4. 3 Daftar pertanyaan wji usabilitas admin

Learnability

Sava bisa memahami cara kerja wehsite
ini dengan mudah

Menu dan fitur dalam websive ini
labtkan says untuk lola data

akreditsi.

Efficiency

Saya bisa menvelesaikan tugns seperti
memvenfikasi dokwmen atan memantan

status akveditasi dengan cepat

Pengg wehsite ini I proses
pelay anan akreditasi jadi lebih cepat
dibanding cara sebelumnya.

Ervors

Seluma saya menggunakan wefisire i1,
saya jarang mengalami error atau
ma:

Saiisfaction

Saya merass nyaman dan tidak kesulitan
sl jalankan tugas &
wehsite ini.

Sava puas dengan sistem ini dan merasa
terbantu dalam menjalankan tugas
sebagai petugas akreditasi.

Tabel 4. 4 Daftar pertunyaan ujt

Learnahility

Efficiency.

Errars

| Satisfaction

Websity ini mudih digunzkan bagi
pengguna har

Saya tidak mengalami kesulitan saat
pertama kali menggunakannya

Saya dapat menyelesaikan proses unggah
dokumen pengajuan akreditesi dengan
cepat dan mudah

Proses unggah dokumen berjalan loncar
tanpa ada kendala tcknis

Saya tidak mengalami kesalahan yang
membingungkan saat menggunakan
websile

dalam mengmeatkan judwal skreditas:

Fitur notilikasi otomatis sangat membantu [
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Selain itu, pada Tabel 4.5 terdapat juga bobot penilaian untuk setiap jawaban
dart masing-masing pertanyaan yang akan divraikan lebih lanjut.

Tabel 4. 5 Bobot penilaian kuesioner

Sangat Tidak Setuju (STS) ]
Tidak Setuju (TS)
Neiral (N}
Setuju (5)
Sangat Setuju (85)

() [ S
L [R5 Y R

Hasil kuesioner akan diolah menggunakan rumus perhitungan pengujian

usabilitas, yakni:

A+B+C+D
_ X

Rumus Usabillitas % = 100 %)

fnumeber: Patrick W Jordan, 2002)

Keterangan:
A Persentase nilai aspek learnability
B : Persentase nilai aspek efficiency
C : Persentase nilai aspek errors

D : Persentase nilai aspek satisfaction

Persentase untuk setiap aspek dihitung dengan cara menjumlahkan
seluruh nilai dari masing-masing pertanyaan, kemudian rekapnya
ditentukan untuk mencari nilai persentasenya. Data dari kuesioner diambil
dengan meminta tanggapan tentang kelayakan website dari para penerima

i B,

serta pefugas, | kan empat el p jian wsabilitas. Sebelum

melakukan analisis lebih lanjut, langkah pertama adalah mencari nilai
tertinggi, yaitu dengan mengalikan bobot tertinggi (lima) dengan jumlah

pertanyaan menggunakan rumus di bawah ini:




Total Nilai
Rumus Indels % = ——— » 100%
¥

Sumber: Parick W Jordan, 20021

Keterangan :
¥ o Milai tertinggi skala fikert x jumlah responden

X 1 Nilai terendah skala [ikert x jumlah responden

Hasil yang sudah diolah menggunakan rumus diatas, selanjutnya
dapat dikategorikan berdasarkan kategori kelayakan websire. Hasil minimal
yang dikatakan layak berada di rentang 61 - 80% sehingga nantinya website
terschut hisa digunakan untuk pelayanan akreditasi. Jika hasilnya kurang
dari 61% maka berpotensi menimbulkan kendala dalam operasional, seperti
membingungkan pengguna, memperlambat proses kerja atau bahkan

menyebabkan kesalahan dalam pelay . Oleh karena itu, penggunaan

batas ini bertujuan untuk melindungi kualitas layanan.

Tabel 4. 6 Kategon kelayakan welsiie

No. | Persentase (%) Kategori
1 | Sangat Tidak Layak
2 21-40 Tidak Layak
g 41 - 60 Cukup
4 61 - 80 Layak
8 81-100 Sangat layak
(Sumber: Patrick W Jowdan, 20024

4.1.8 Disseminate (penyebaran)

Tahap penyebaran bertujuan untuk mempromosikan produk agar diterima

olch pengguna. Pada tahap ini, penulis menycbarkan tautan website kepada

responden terpilih, yaitu petugas pelayanan akreditasi di Direktorat Sarana

Transportasi Jalan untuk melakukan uji coba sistem secara langsung oleh pengguna,
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sehingga dapat mengisi data akreditasi dan mengunggah dokumen melalui wehsire,
Kemudian penulis menyebarkan kuesioner uji usabilitay yang nantinya digunakan
sebagal dasar evaluasi terhadap kemudahan penggunaan, keandalan  fitur,
kenyamanan antarmuka sistem dan memastikan bahwa sistem benar-benar layak
digunakan secara berkelanjutan.
4.3 Bagan Alir Penelitian

Bagan alir penelitian, yang juga dikenal sebagai flowchart penelitian,
merupakan sebuah diagram yang secara visual dan sistematis menggambarkan
fangkah-langkah atau tahapan dalam proses penelitian. Diagram ini mencakup
segala hal mulai dari perumusan masalah hingga penarikan kesimpulan. Berikut

merupakan bagan alir penelitian bisa dilihat pada gambar 8.
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RIMUIAN

OERERVASIAN
PENGAMBILAN

DATA ARAL

Gamhbar 8. Bagan alir penelitian

Penelitian dilakukan dengan alur penjelasan sebagai berikut:
1. Mulai

Tahap awal yang menandai dimulainya proses penelitian adalah saat pene

mulai menyusun tencana dan menctapkan arah  penclitian yang akan

dilaksanakan.
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Rumusan masalah
Proses ini melibatkan identifikasi masalah yang dibadapi dan akan diteliti,
Rumusan masalah ini menjadi landasan dalam merancang tujuan serta fokus

penelitian.

. Observasi dan Pengambilan Data Awal

Pada tahap ini penulis mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di lapangan
khususnya dalam pelayanan akreditasi unit pelaksana uji berkala kendaraan

bermaotor di Direktorat Sarana Transportasi Jalan.

. Perancangan pembuatan wehsite

Proses perancangan dan pengembangan sistem berbasis website vang akan
digunakan sebagai media pelayanan atau sarana penelitian,
a. Pembuatan model;
1) Perangkat keras (komputer) terhubung dengan koneksi internet atau
WIFI dengan baik agar dapat mengakses browser;
2) Install laragon
Laragon berfungsi untuk menyediakan server lokal seperti apache/ngink
(weh server), MySQLMariaDB (database), PHP (bahasa pemrograman),
dan  phpMyddmin  (manajemen  database  via  browser).  berikut
merupakan hasil faragon vang sudah difnstal, dapat dilihat pada Gambar
2.
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Gambar 9, faviell lavagon

3) Install composer
Compoyser adalah dependency manager (pengelola pustaka) untuk bahasa
pemrograman  PHP, dan memiliki fungsi sangat penting dalam
pembuatan website karenn membantu mengelola semua kebutuhan

eksternal  (library), menjaga konsistensi versi, dan  mempercepat

pengembangan website. Gambar 10 merupakan composer yang sudah
diinstall,

Gambar 10, fnsiall composer
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4) Install visual studio code
Menginstal Fisual Studio Code (VS Code) saat membuatl website
bertujuan untuk menyediakan editor kode sumber yang lengkap, ringan,
dan cerdas, sehingga dapat menulis, mengelola, dan menguji kode

program wehsite dengan efisien.

Gambar 11, fasiall visual siudio code

Pembuatan website;

1} Pembuatan halaman login
Gambar 12 merupakan halaman login untuk user dalam sistem pelayanan
akreditasi berbasis web. Sistem ini dibuat untuk menyediakan halaman
login user agar hanya pengguna terdaftar yang dapat mengakses

dahshoard, mengunggah dokumen dan melihat hasil akreditasi.
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Gambar 12, Cdi nan dgéin

2) Pembuatan halaman dashbowd
Gambar 13 merupakan codingan pembuatan dashboard yang bertujuan
untuk melihat status dan riwayat pengumpulan berkas, mengetahui nilai
akreditasi terbaru, mengakses form unggah dokumen akreditasi,
mengedit atau menghapus data yvang pemah dikirim, dan mengetahui

hasil akreditasi secara langsung,

Gambar 13, Cading un dashboard

3) Pembuatan halaman pengumpulan berkas
Sistem ini adalah form digital untuk mengumpulkan dokumen akreditasi

secard onfine oleh wser dan menyimpannya ke dutabase setelah
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diverifikasi fogin session, Berikut mempakan codingan pengumpulan
berkas dapat dilthat pada Gambar 14,

Gambar 14. Coding halaman pengumpulan berkas

4) Pembuatan halaman registrasi
Kode HTML, javaScript dan phpMyddmin merupakan halaman
registrasi user (Dinas Perhubungan) pada sistem pelavanan akreditasi
berbasis web. Berikut merupakan codingan  pembuatan  halaman

registrasi yang bisa dilihar pada Gambar 15,

Gambar 15, Halaman regisirasi
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. Uji coba website

Webgite diuji untuk memastikan fungsionalitas dan kestabilan sistemnya.
Apabila website belum berfungsi dengan baik, langkah selanjutnya adalah
melakukan perbaikan atau mengulangi tshap perancangan.

. Validasi instrumen kuesioner

Kuesioner yang digunakan untuk menilai wsahility atau kepuasan pengguna
harus divalidasi terlebih dahulu, sehingga dapat dianggap layak sebagai
instrumen penelitian.

Penyebaran link website

Setelah sistem berfungsi dengan baik dan kuesioner telah tervalidasi, tautan situs
web akan disebarkan kepada pengguna untuk memperoleh umpan balik atau

melakukan pengujian.

. Uji wsabifitas websire

Melakukan evaluasi terhadap kemudahan penggunaan, kenyamanan, dan
cfcktivitas wehsite berdasarkan tanggapan pengguna melalui kuesioner. Jika
tanggapan pengguna kurang dari 61% maka website akan dirancang kembali

untuk meningkatkan efcktivitas website.

. Pembuatan SOP pengpgunaan website

Pemt SOP untuk me ikan bahwa sistem tidak hanya digunakan saat uji
coba, namun dapat diterapkan dalam jangka panjang oleh petugas baru atau

pengguna lain tanpa perlu penjelasan ulang.

. Hasil dan pembahasan

Data dari uji wsabilites dianalisis dan dibahas untuk menilai efektivitas sistem
serta sejaub mana sistem tersebut dapat mengatasi permasalahan vang telah
dirumuskan.

. Kesimpulan dan saran

Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan rekomendasi

untuk pengembangan lebih lanjut atau penerapan di lapangan.

. Sclesai
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BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penclitian

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan digital dalam layanan
akreditasi dapat mengatasi kendala konvensional yang selama ini ada, teratama
dalam pengelolaan dokumen dan pemantavan status akreditasi. Sistem yang
dirancang tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperbaiki
akuntabilitas dan kepatuhan terhadap tenggat waktu, Selain it dengan adanya
digitalisasi meningkatkan efisicnsi layanan publik melalui pemanfaatan data real-
time dan sistem otomatisasi. Implementasi notifikasi otomatis juga sangat
mendukung bahwa sistem cerdas berperan penting dalam manajemen informasi di
sektor  pelayanan  publik.  Penelitian  ini  membuktikan  efektivitas  model
pengembangan 4D dalam merancang sistem digital yang terstrukiur, berbasis

kebutuhan lapangan, dan teruji dari sisi fungsional serta wsability.

5.2 Desain Sistem

Penelitian ini menggunakan design UML (Unified Modelling Language).
UML ialah instrumen untuk merancang pengembangan perangkat lunak yang
berorientasi pada objek dan memberikan pedoman untuk membentuk kerangka
sistem, termasuk proses bisnis, kelas dalam bahasa pemrograman tertentu, skema
basis data, serta elemen perangkat lunak yang diperlukan (Sonata, 2019). Di tahap
ini, visualisasi sistem meliputi desain Use Case Diagram dan Activity Diagram

schagai jenis UML yang digunakan.

3.2.1 Use case diagram

Use Case Diggram adalah salah satu diagram dalam UML (Unified
Muodelling Language) yang menggambarkan kcbutuhan fungsional dan scbuah
perangkat lunak. Diagram ini berpuna untuk memahami cara kerja sistem yang
diharapkan (Kadim dkk., 2022). Jenis ini terdiri dari dua komponen yaitu sistem

dan aktor. Sistem ini melibatkan 2 aktor yaitu admin (petugas akreditasi) dan wser
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(D¥nas Perhubungan). Berikut mempakan wse case diagram yang disajikan pada

gambar 9.

Gambar 16, Use case diagram

“Tabel 5. 1 Deskripai aktor use case diagram

Sistem memiliki tugas untuk semua data per
vung telah diajukan cleh wser berupa dokumen-dokumen persyaratan yang

diperiukan,

Admin Admin memiliki wgas wnmk memantan semua data yang ada pada
tampilan wrer, memverifikasi data, memvalidasi data, dan mengirimkan
hasil akreditasi,

User User memiliki tupss untuk memiliki akses melakuken permohonan

yang va bisa pload dokumen p sertn

mendapatkan notifikasi olomatis ketike masa berlaku akreditasinya sudah
habis,

5.2.2 Aetiviny diagram
Proses aktivitas secara berurutan dalam sebuah sistem vang telah dirancang

dari awal sampai akhir merupakan definisi aciivity diegram. Jenis UML ini
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memiiliki simbol-simbol mewakili aktivitas yang digunakan dalam sebuah sistem.
Dibawah ini merupakan activity divggram Optimelisasi Pelayanan Akreditasi
Berbasis Website di bidang Uji Berkala Kendaraan Bermotor Direkiorat Sarana
Transportasi Jalan adalah sebagai berikut:

1. Activigy diagram login tampilan admin dan user

Diagram ini menunjukkan langkah-langkah yang diambil ketika wser atau

petugas akreditasi mengakses sistem pada link
hitps://akredi Proses

Tahapan ini sangat penting sebagai gerbang untuk memastikan keamanan
akses ke sistem, Berikut activity diggram login tampilan admin dan wser
dapat dilihat pada Gambar 9 dan 10.

Manak ke halaesan
) Umblmara

Gambar 17. dctivity diagram lagin tampilan admin
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Gambar 18. Activity diagrant login tampilan user

2. Activity diagram dashboard utama tampilan admin
Diagram ini menggambarkan tugas yang dilakukan admin setelah berhasil
masuk. Admin memiliki kemampuan untuk melihat semua data pengajuan
yang diterima, membuka halaman untuk verifikast dokumen, memeriksa
kevalidan data, serta mengelola status akreditasi. Sclain itu, admin juga
dapat menggunakan fitur pemberitahuan dan mengunduh hasil dari proses
akreditasi. Diagram ini mercpresentasikan peran penting admin dalam
mengelola seluruh proses akreditasi. Berikut merupakan acfivity diagram

dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 19, Activily diagram dashboard utams tampilan admin

3. Aetivity diagram dashboard wama tampilan wser
Diagram ini menggambarkan kegiatan wser setelah mereka melakukan
login. Pengguna dapat memeriksa status permohonan akreditasi, meng-
upload dokumen, menerima pemberitahuan tentang masa berlaku, serta
mencetak bukti permohonan. Proses ini dibuat untuk memungkinkan

pengguna mengakses informasi dengan mudsh dan jelas dalam mengaw

serta melengkapi permintaan akreditasi. Aetivity diagram dashboard utama

tampilan wser dapat dilihat pada Gambar 12,

USER S TEM

Mensmpika s

hatarmimn
L

Mabimin notifkash

Gambar 20, Activaly diagram dashboard vlams tampilan wer
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4. Activity diggram halaman pengumpulan berkas user
Dalam diagram ini, wser memulai proses dengan memilih menu unggah
berkas. Lser memilih jenis dokumen yang diperlukan, mengunggah file, dan
mengirim berkas untuk diverifikasi dan sistem akan otomatis menyimpan
data. Berikut merupakan activity diagram pengumpulan berkas dapat dilihat

pada Gambar 13.

LEER SISTEM

Upnad terkss
[T

| Tasstmbhicrss
Ajkan l__ -

Gambar 21. Activity diagram halaman pengumpulon berkas uver

ta

. Activity diagram penilaian

Diag ini jukkan langkah-langkah vang diambil oleh admin atau

tim verifikasi szat melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan dan
kesesuaian dokumen. Apebila dokumen yang diajukan tidak lengkap.
statusnya akan dikembalikan kepada pengguna. Namun, jika dokumen
terschut lengkap dan sah, proses akan diteruskan ke tahap akhir validasi dan
pengumuman hasil. Proses ini sangal penting untuk menjamin mutu dan
kelavakan akreditasi yang diberikan. Activity dicgram penilaian dapat
dilihat pada Gambar 14,
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CGambar 22, dciviny diagram penilaian

5.3 Tampilan Halaman
5.3.1 Halaman fogin admin dan wsers

Pada halaman fogin admin, petugas akreditasi bisa memasukkan nsermame
dan password untuk bisa masuk ke halaman dashboard utama. Halaman login
admin dapat dilihar pada Gambar 15,

Gambar 23. Halaman fogin ndmin

Sedangkan untuk login user, jika Dinas Perhubungan belum memiliki akun
maka Dinas Perhubungan bisa klik “registrasi™ untuk membuat akun terlebih
dahulu. Pada halaman registrasi, Dinas Perhubungan harus melengkapi data yang
diperlukan untuk bisa login ke halaman dasfiboard utama. Jika sudah memiliki akun
maka tampilan akan kembali ke halaman fogin user untuk melengkapi wsername
dan password. Berikut merupakan gambar halaman Jogin wser dan halaman

registrast yang bisa dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 24. Halaman login wrer

FORM REGETRAS!

Gambar 25. Form registrasi wser

5.3.2 Halaman dashboard admin

Halaman dashboard admin dapat melihat rekapan data akreditasi yang
sudah terdaftar, yang sudah diberikan nilai, diagram kategori akreditasi, rekapan
hasil penilaian dan tanggal habis masa berlaku serta hasil pengajuan akreditasi yang
bisa dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gumbar 26. Halaman doshbeard admin

Gambar 27. Data arsip berkos

Pada halaman hasil pengajuan skreditasi selanjutnya admin (petugas
akreditasi) dapat klik bagian nilai pada bagian aksi nama PIC yang akan dinilai.

Selanjutnya akan terlihat halaman penilaian seperti pada Gambar 20,
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Czambar 18, Penilaian pengumpulan berkas

Jika semua persyaratan telah lengkap maka admin bisa melaksanakan
penilaian lapangan sesuai wakiu yang telah dijadwalkan, Namun jika ada beberapa
dokumen yang masih kurang maka pada bagain “catatan™ admin akan memberikan
catatan apa saja yang perlu dilengkapi kembali. Jika sudah lengkap dan sudah
selesai melaksanakan semua proses akreditasi. selanjutnya admin bisa memberikan

penilaian kepada Dinas [ gan yang

1

kutan, Berikut merupakan
halaman pemberian nilai akreditasi yang bisa dilihat pada Gambar 21.

Gambar 24. Haluman pemberian nilai
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5.3.3 Halaman dashboard user

Pada dashboand wser terdapat tombol pengumpulan berkas yang digunakan
untuk mengumpulkan dokumen persyaratan pengajuan akreditasi oleh wser (Dinas
Perhubungan). terdapat hasil akreditasi jika sudah diberikan nilai, dan notifikasi
otomatis jika masa berlaku akreditasi sudah habis. Berikut merupakan halaman

dashboard user dapat dilihat pada Gambar 22.

Gambar 30, Helaman dasfhboard wser

5.34 Halaman pengumpulan berkas
Halaman ini  digunakan untuk mengumpulkan  semua  berkas yang
diperlukan untuk melaksanakan penilaian akreditasi. Jika terdapat berkas yang

kurang maka admin akan memberikan catatan pada kolom catatan.
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Gambar 31. Halaman pengumpulin berkas

5.4 Black Box Testing

Fungsionalitas dalam suatu sistem untuk membuat dan mengembangkan
sebuah website atau aplikasi harus dilaksanakan agar setiap bagian dapat berfungsi
dengan baik. Dalam penelitian ini, digunakan pengujian back box resting untuk
memvalidasi bahwa fungsionalitas website dapat beroperasi. Apabila terdapat
kesalahan atau error, maka akan dilakukan proses debugging untuk mengevaluasi
kesesuaian activity diagram. Pengujian black box testing dilakukan oleh validator
yang sudah expert di bidang tertentu vaitu lman Nafis Al mahasiswa Teknik
Informatika. Berikut adalah tabel black box testing untuk website yang telah
dikembangkan.

Tabel 5. 2 Validasi dlack bax testing

=

Username. dan | Admin berfiasil masuk ke

1, Leygin sdmin Sesuai Lulus
password valid | dashbowrd admin

| ugermame  dan | User herhasil masuk ke
Lagin uver Sesusl Lulus
| passward valid | dashboard wser

N
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- Data  lengkap
. 1 Akun barni berhasil dibuat
i Registrasi nser | pada Jerm Sesua Lulus
X dun hisa fagin
registrasi
| Dokumen
Pengumpulan J Dokumen berhasil dinnggah
4 | dalam - format . . Sesuni Lulus
berkas fusert | dan tecsimpan di desebase
| PDF
Validasi
Klik tombe] | Dokumen masuk ke tahap
b berkas : L Sesuni Lulus
X nilai penitaian
{admin)
Pemberian | Inpur kategon | Hasil akreditast tersimpan
[ nilai akreditasi | nila pada | lalu tampil di daciboard Sesuat Lulug
{admin) kolom penilaian | admin dan wser
Emailpesan dikirim etomatis
ke wser/terlihat pada
Tanggal tampilan dashboard uyer
Notilikasi . . . B
b3 mendekati masa | sesuai jadwal sehanyak 3 kali | Sesuai Lulug
atomatis
berlaku peringatan (5, 4, 3 bulan
mendekatt masa berlaka
habis)
Lihat hasil
> Alses  hal Dk hasil penilai
8 akreditas: o Sesual Lulus
hazil akreditast | tampil dan dapat diunduh
fuser)
Klik  tombol | Sistem kembali ke halaman
9, Togron Sesuai Lulus
| logonut lagin

5.5 Validasi Instrumen Kuesioner

Setelah website dinyatakan berjalan dengan balk berdasarkan hasil
pengujian bluck hox testing, tahap
kuesioner uji usahifitas untuk menilai tingkat kelayakan penggunaan sistem oleh
pengguna. Namun, sebelum melakukan instrumen kuesioner perlu dilakukan uji
validitas terhadap item-item pemyataan dalam kuesioner. Uji validitas yang
digunakan adalah uji validitas konstruks, Uji validitas konstruk ini berfungsi untuk

mengukur seberapa baik swatu alar ukur seperti kuesioner atau tes dalam

jutnya yaitu
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mengevaluasi konsep atau konstruk yang seharusnya diukur. Konsep ini sangat
penting untuk memastikan bahwa pengukuran yang dilakukan benar-benar
mencerminkan apa yang dimaksud oleh validator yvang sudah expert dalam bidang
tertentu. Fadidaror kuesioner ini merupakan Kepala Subdirektorat Uji Berkala
Kendaraan Bermotor Dircktorat Sarana Transportasi Jalan yaitu bapak Fery
Subckti, M.

5.6 Uji Usabilitas

Penelitian ini menggunakan uji usabilitas untuk menganalisis frekuensi
responden berdasarkan empat aspek uji usabilitas terhadap kelayakan website
dalam memberi kemudahan dalam proses pengisian kuesioner. Teknik analisis data
menggunakan perhitungan skala likers dengan enam pertanyaan yang terdiri dari
dua pertanyaan pada aspek kemudahan mempelajari produk (Jearmabiling, dua
pertanyaan pada aspek efisiensi atau seberapa cepat pengguna dapat menyelesaikan
tugas (efficiency). satu pertanyaan pada aspek jumlah kesalahan yang dilakukan
pengguna (errors), dan satu pertanyaan pada aspek tingkat kepuasan pengguna
(satisfuciio). Kuesioner dibedakan menjadi 2 jenis yaitu kuesioner untuk petugas
akreditasi (admin) dan koesioner untuk Dinas Perhubungan juser). Berikut
merupakan hasil kuesioner yang telah disebarkan ke petugas akreditasi dan Dinas
Perhubungan, dapat dilihat pada Tabel 5.3 dan Tabel 5.4

Tabel 5. 3 Hasil kuesioner pemgas akreditasi

UNSUR PERTANYAAN
Sava bisa i cara kerja wehsire ini dengan mudah
Learnahility Menu dan fitur dalam websire ini memudahkan saya untuk 8%

mengelola data akreditasi,
Suva bisa menyelesaiken tugms sepertt memvenifikasi

i ta status ak i d at. i

Efficiency B A2 e iy =9 = i Icngﬂn S 2%
Peng wehsite ini proses |
akreditagi jadi lebih cepat dibanding cara sebelumnya.

Erore Selams saya menggunakan website ni, saya jarang 6%
mengalimi errer atau masalah telois,
Sava merasa nyaman dan tidak kesulitan saat menjalankan

Satisfaction tugas mengpunakan website ini. $6%

Suya puas dengan sisem ini dun merasa terbantu dalam
menjalankan s sebagai petugas skreditasi.
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Hasil pengolahan data dari keempat aspek dapat dikategorikan untuk
mengetahul kelayakan website berdasarkan perhitungan skala ffkert uji usabilitas
kelayakan website pelayanan akreditasi yang telah diolah, selanjutnya dapat dilihat
nilai tertinggi (v) yaitu 86 % tergolong sangal layak yang terdapat pada aspek
Satisfaction. Kemudian nila: terendah () yaitu 76 % tergolong lavak. yang terdapat
pada aspek errors,

Perhitungan seluruh nilai uji wsabilitas kelayakan website pelayanan
akreditasi yaitu sebesar 81 % dengan kategori sangat layak berdasarkan Tabel 4.6
dengan perhitungan sebagai berikut.

-
Usabilitas % = w x 100 %

Hasil usabilitas = 81 %

Schingga dapat disimpulkan bahwa pesentase
Berdasarkan hasil pengolahan data dari keempat aspek, dapat dilihat hasil
disetiap aspek pada Tabel 5.4

Tabel 5. 4 Hazil kuesi tiser

Website ini mudah digunakan bagi pengguna har
Learnability | Saya tidak mengalami kesulitan saal pertama kali REY
mengpunakannya ) o

Saya dapat menyelesaikan proses unggah dokumen

o pengajuan akreditasi dengan cepat dan mudah .
Efficiency Proses ungeah dokumen berjalan lancar tanpa ada kendala P
teknis
3 > T e e L
Errirs Seynfidik b I yAng BE Ll
{ saat menggunakan wehsite
Fitur notifikasi ot 15 sungat b dalam

! Setisfction 92%

meng ingatkan jadwal akreditasi

Hasil pengolahan data dari keempat aspek dapat dikategorikan untuk
mengetahui kelayakan website berdasarkan perhitungan skala {ikert uji usabilitas
kelayakan website pelayanan akreditasi yang telah diolzh, selanjutnya dapat dilihat
nilai tertinggi () yaitu 92 % rergolong sangar layak yang terdapat pada aspek

a7




Satisfaction yaitu “fitur notifikasi otomatis sangat membantu dalam mengingatkan
Jadwal ekreditasi”, Kemudian mlai terendah (x) vaitu 88 % masih tergolong sangat
layak, yang terdapat pada aspek Learnability yaitu " Websire ini mudah digunakan
bagi pengguna baru™ dan “Saya tidak mengalami kesulitan saat pertama kali
menggunakannya’

Perhitungan scluruh nilai uji usabilites kelayakan website pelayanan
akreditasi yaitu sebesar 90,25 % dengan kategori sangat layak berdasarkan Tabel
4.6 dengan perhitungan sebagai berikut.

88 +91+90492
Usabilitas % = —s * 100 %

Hasil usabilitas = 90,25 %

5.7 Standar Operasional Prosedur (SOP)

Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) penggunaan website
pelayanan akreditasi melibatkan beberapa langkah yang harus dilakukan. Langkah
pertama yaitu menentukan dasar hukum penyusunan SOP yang akan dilakukan,

dalam hal ini menggunakean Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Nomor PM 50 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Peta Proses Bisnis dan

P

Standar Operasional Prosedur di Lingkungan K tan

Penyusunan SOP ini berujuan untuk memberikan panduan penggunaan website
pelayanan akreditasi untuk memastikan proses akreditasi berjalan transparan
terdokumentasi, dan sesuai  ketentuan teknis. Berikut merupakan tahapan

penggunaan website pelayanan akreditasi yang dapat dilihat pada Tabel 5.5

Tabel 5. 5 Tahapan penggunaan websin

[N Nama Kegiatan Waktu
|1 | Masuk ke link website 2 detike
hitps:akreditasiupublkh. luyananhub, id‘website/sdmin/login php
2 | Legin menggungkan wserame dan password yang sudah di | menit 25 detik
registrusi
3 | Pengumpulan berkas 5 menit 36 detik
I 4 | Verifikasi dok k it BAP)y 2 jam
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[Fo] __ Nama Kegiatan I Waktu |
| 5 ]\-’alldn:il dan penilaian akreditasi i 2 menit |
|

Berdasarkan tah kegi penggunaan website pelayanan akreditasi dan

waktu yang telah dihitung dari Tabel 5.5 bahwa tahapan kegiatan tersebut terdiri
dari 5 tahapan kegiatan dan waktu rata-rata total penggunaan website yaitu 2 jam 9
menit yang nantinya hal ini akan dijadikan sebagai dasar untuk penyusunan SOP

penggunaan website pelayanan akreditasi.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait optimalisasi pelayanan
akreditasi Subdirektorat Uji Berkala Dircktorat Sarana Transportasi Jalan berbasis
digital, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1, Perancangan digitalisasi layanan akreditasi melalui website telah berhasil
terlaksana  dengan menciptakan  sistem vang  mendukung  proses
pengunggahan berkas, pemeriksaan oleh admin, pengesahan oleh tim
penilai, serta penyampaian hasil kepada pengpuna dengan cara yang leratur
dan tercatat. Wehsite ini dibuat untuk mengatasi masalah keterlambatan serta

ketidakefisienan yang ada pada proses manual sebelumnya.

=

. Pengaruh dari pemanfaatan situs web terhadap peningkatan layanan
akreditasi terbukti memiliki dampak vang berarti, yang ditunjukkan oleh
hasil pengujian Black Box Testing yang menunjukkan bahwa semua fitur
berfungsi dengan baik tanpa masalah. Di samping itu, uji kegunaan
memberikan skor rata-rata kelayakan sebesar 90,25%, vang berada dalam
kategori sangat layak. Ini menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan

efisiensi, kenyamanan, dan k dalam lukung proses ak

3. Penyusunan Standar Operasional Prosedur untuk penggunaan situs weh
pelayanan akreditasi telah dilakukan secara teratur dengan merujuk pada
PM 30 Tahun 2017 dan langkah-langkah aktivitas nyata pengguna. Prosedur
ini memastikan bahwa situs web dapat dioperasikan sccara terus-menerus,
bahkan oleh petugas yang baru, sehingga mendukung proses pelayanan

yang memenuhi standar, dapat diukur, dan bertanggung jawab.
6.2 Saran

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang didapat, penulis menvadari

hahwa meskipun sistem akreditasi yang berbasis website berfungsi dengan baik,
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masih ada kesempatan untuk pengembangan lebih lanjut vang lebih efekrif, Oleh
sebab itu, beberapa rekomendasi berikut disampaikan sebagal masukan yang positif
hagi pihak-pihak yang tedibat untuk meningkatkan mutu layanan, efisiensi sistem,
dan kesinambungan penerapan teknologi informasi di Subdirektorat Uji Berkala
Direktorat Sarana Transportasi Jalan. Berikut merupakan sarn-saran yang
diberikan:
1. Pengembangan sistemn lebih lanjut, disarankan untuk menambahkan
beberapa fitur seperti penanda jika Dinas Perhubungan terkait telah

diverifikasi dan membuat halaman login menjadi satu halaman yang sama.

(=]

. Sosialisasi dan pelatihan pengguna sistem perlu dilakukan secara berkala
oleh Direktorat Sarana, khususnya bagi Dinas Perhubungan yang baru akan
mengajukan proses akreditasi, agar mereka dapat memahami  alur

.

penggunaan website dan ptimalkan p an fitur yang ersedia.

. Evaluasi berkala terhadap SOP harus dilakukan minimal 6 bulan untuk

el

menyesuaikan dengan perubahan kebijakan, teknologi, dan kebutuhan
pengguna.
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